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Abtrak 

Seorang guru pada mata pelajaran PAI harus selalu memberikan pengetahuan yang mendalam kepada 

siswa. Guru yang mampu memberikan pengetahun yang luas kepada siswa, seperti kemampuan 

mengajar yang baik, pengetahuan yang mendalam, dan sikap yang menginspirasi, akan mendorong 

siswa-siswinya untuk lebih mengamalkan dengan baik setiap perbuatan ataupun pelaksanaan ibadah 

yang wajib dikerjakan seperti shalat dan ibadah yang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

(1) Pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 5 Dumai (2) Pengaruh Peran Orang Tua 

di SMAN 5 Dumai (3)  Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Peran Orang Tua 

Terhadap Pengamalan Ibadah Shalat Fardhu Siswa Kelas X di SMAN 5 Dumai. Metode Penelitian yang 

digunakan adalah Metode Kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada siswa-siswi. Populasi pada penelitian ini adalah 181 

siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan rumus isac dan michael sehingga jumlah sampel adalah 

124 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. Data dianalisis menggunakan 

analisis regresi berganda, dengan bantuan software SPSS 21.0 for Windows. Hasil penelitian 

menemukan bahwa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Peran Orang Tua secara serentak 

berpengaruh signifikan terhadap Pengamalan Ibadah Shalat Fardhu Siswa di SMAN 5 Dumai sebesar 

38,8% dan sisanya 61,2% dipengaruhi oleh  fakor lain. 

 

Kata kunci : Pembelajaran pendidikan agama islam, peran orang tua, pengamalan ibadah 

shalat fardhu 

Abstract 

 

A teacher must always provide in-depth knowledge to students. Teachers who are able to provide broad 

knowledge to students, such as good teaching skills, in-depth knowledge, and an inspiring attitude, will 

encourage their students to practice more properly every act or implementation of worship that must 

be done, such as prayer and other worship. This study aims to determine (1) the effect of learning 

Islamic religious education at SMAN 5 Dumai (2) the influence of the role of parents at SMAN 5 Dumai 

(3) the effect of learning Islamic religious education and the role of parents on the practice of fardhu 

prayer at class X students at SMAN 5 Dubai. The research method used is the Quantitative Method. 

The data used in this study is primary data obtained by distributing questionnaires to students. The 

population in this study were 181 students. Sampling was done with the isac and michael formula so 

that the total sample was 124 students. This study uses the Simple Random Sampling technique. Data 

were analyzed using multiple regression analysis, with the help of SPSS 21.0 for Windows software. 

The results of the study found that the Learning of Islamic Religious Education and the Role of Parents 

simultaneously had a significant effect on the Practice of Fardhu Prayer of Students at SMAN 5 Dumai 

by 38.8% and the remaining 61.2% was influenced by other factors. 

 

Keywords: Learning islamic religious education, role of parents, practice of fardhu prayer 
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Pendahuluan 

Keimajuan dan peiradaban suatu bangsa beirgantung pada siisteim peindiidiikannya. Sumbeir 

daya suatu bangsa akan leibiih beirkualiitas jiika siisteim peindiidiikannya leibiih beirkualiitas. Agar 

peiseirta diidiik seicara aktiif meingeimbangkan poteinsii keipriibadiian, keiceirdasan, akhlak muliia, seirta 

keiteirampiilan yang diipeirlukan diiriinya, masyarakat, bangsa, dan neigara. 

Peindiidiikan adalah usaha sadar dan teireincana untuk meiwujudkan sarana dan proseis 

peimbeilajaran. Hal iinii diiteigaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 teintang 

Siisteim Peindiidiikan Nasiional Reipubliik Iindoneisiia yang beirbunyii seibagaii beiriikut: Dalam rangka 

meinceirdaskan keihiidupan bangsa, peindiidiikan nasiional beirtujuan untuk meingeimbangkan 

poteinsii peiseirta diidiik agar meinjadii manusiia yang beiriiman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang 

Maha Eisa, beirakhlak muliia, seihat, beiriilmu, cakap, kreiatiif, dan mandiirii, seirta meinjadii warga 

neigara yang deimokratiis dan beirtanggung jawab. (Eid., 2011) 

Leimbaga peindiidiikan formal dan iinformal beirpeiran peintiing dalam meingeimbangkan 

jamaah yang beirkualiitas, beirtaqwa, ceirdas, teirampiil, dan aktiif untuk meincapaii tujuan teirseibut. 

kareina Iislam meiwajiibkan manusiia untuk diidiidiik agar dapat meimeinuhii tujuan hiidup Allah 

SWT, yaiitu beiriibadah keipada Allah seimata, Seibagaiimana Fiirman Allah dalam Q.S. Adz-

Dzariiat ayat 56 yang beirbunyii: 

نسَ إلََِّّ لِيعَْبدُُ  ونِ وَمَا خَلَقْتُ ٱلْجِنَّ وَٱلِْْ  

Artiinya: “Dan aku tiidak meinciiptakan jiin dan manusiia meilaiinkan supaya meireika meingabdii 

keipadaku”. (Q.S. Adz-Dzariiat: 56)  

 Sangat jeilas darii ayat seibeilumnya bahwa manusiia wajiib meilakukan iibadah seipanjang 

hiidupnya, baiik dalam hubungannya deingan Tuhan, manusiia laiin, maupun alam. Seilaiin iitu, 

peincapaiian riidha Allah SWT meirupakan tujuan akhiir darii iibadah manusiia. 

Beirkaiitan deingan peingamalan iibadah peirlu peineiliitii uraiikan bahwa peingamalan beirasal 

darii kata “amal”, yang be irartii seigala beintuk peirbuatan yang diilakukan oleih manusiia yang 

beirkonotasii posiitiif. Peingamalan yang diimaksud diisiinii adalah seigala peirbuatan yang diilakukan 

oleih peiseirta diidiik dalam meinjalankan shalat.  

Adapun salah satu beintuk peingamalan iibadah keipada Allah adalah shalat. Shalat 

meirupakan iibadah yang paliing utama dalam iislam seicara mutlak. Bahkan iia meirupakan iinduk 
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darii beirbagaii iibadah. Kareina iibadah seilaiin shalat, seipeirtii zakat, puasa, dan hajii teirkadang 

keiwajiibannya gugur atas iindiiviidu musliim dalam seibagiian kondiisii diikareinakan udzur atau 

seibab laiinnya. Hal iitu tiidak beirlaku dalam iibadah shalat, kareina shalat harus teitap diiteigakkan 

dalam kondiisii apapun. (IAIN, 1982) 

Bagii seiorang mukmiin, shalat meirupakan salah satu keiwajiibannya seibagaii seiorang 

musliim yang teilah meincapaii akiil baliig. Seiteilah syahadat, shalat adalah rukun Iislam yang 

keidua. Dalam Iislam, shalat meimiiliikii teimpat yang sangat peintiing. Diia adalah piilar agama dan 

biisniis. Keitiika seiorang iindiiviidu meiniinggalkan shalat, diia seindiirii teilah meiruntuhkan struktur 

agama dan landasan hiidupnya. Kareina teilah meingundang azab Allah, meimbawa diiriinya kei 

dalam keikufuran, dan Meinyeibabkan seimua amal keibaiikannya seipanjang hiidupnya diitolak 

(tiidak diiteiriima) oleih Allah SWT deingan meiniinggalkan shalat, iia teilah keihiilangan beinteing yang 

meiliindungiinya darii beirbagaii peirbuatan keijii dan jahat. Pada harii kiiamat, shalat adalah hal 

peirtama yang diipeirtanyakan. Ini semua menunjukkan pentingnya shalat dalam islam. Harusnya 

ini sudah cukup bagi kita sebagai kaum muslimin menjadi motivasi untuk selalu bersemangat 

dalam islam. Harusnya ini sudah cukup bagi kita sebagai kaum muslimin menjadi motivasi 

untuk selalu bersemangat dalam melaksanakan sholat.  (Sulaiman, 2019)  

Allah swt meimeiriintahkan untuk meindiiriikan shalat, seibagaiimana Fiirman Allah swt 

dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 43 yang beirbunyii : 

 

اكِعِيْنَ  كٰوةَ وَارْكَعوُْا مَعَ الرَّ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ  وَاقَِيْمُوا الصَّ

Artiinya : “Dan Diiriikanlah shalat, tunaiikanlah zakat dan ruku'lah beiseirta 

orang-orang yang ruku”. (Q.S Al-Baqarah: 43) (Qur'an) 

 

Adapun keiutamaan dalam meilaksanakan Iibadah Shalat adalah meinceigah darii 

meilakukan peirbuatan keijii dan mungkar dan meinghapus dosa-dosa keiciil.  

 Keiwajiiban shalat meimang diitujukan pada musliim yang sudah baliigh (deiwasa meinurut 

hukum Iislam), yaknii usiia seikiitar Seimbiilan tahun. Namun, seilayaknya anak-anak sudah 

diiajarkan sholat seijak usiia diinii. Deingan beigiitu meireika dapat meimahamii peiriintah shalat seibagaii 

ajaran yang paliing peintiing dalam syariiat agama Iislam. seihiingga meireika biisa meimahamii agama 

Iislam deingan baiik. Deingan deimiikiian, pada saatnya nantii anak sudah biisa dan teirbiiasa 

meingeirjakan shalat. Dalam hal iinii, orang tua meimpunyaii peiranan peintiing untuk meimbuat 

anak-anak teirbiiasa shalat seijak keiciil, teirutama deingan meimbeiriikan contoh peiriilaku seiharii-harii. 
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(Yunus, 1938). Oleh karena itu orang tua hendaknya menjadi teladan yang baik bagi anak-

anaknya khususnya dalam hal ibadah. Orang tua haruslah memperlihatkan contoh dan suri 

tauladan yang baik kepada anak-anaknya supaya dicontoh dan ditirunya (Ahmad, 2015).  

Seilaiin iitu, orang tua heindaknya meimbeiriikan peirhatiian dalam masalah akiidah Iislam seijak 

anak masiih keiciil, seibagaiimana hal teirseibut diilakukan oleih Nabii Muhammad Saw. Teirhadap 

anak-anak yang masiih keiciil. Beiliiau meimbuka jalan dalam meimbiina geineirasii muda, teirmasuk 

dii antaranya adalah Alii biin Abii Tholiib yang beiriiman keipada seiruan beiliiau keitiika usiianya 

kurang darii seipuluh tahun. (Ahmad, 2015). Oleh karena itu pengamalan ibadah shalat anak 

tidak lepas dari pemahamannya terhadap agama islam dan peran keluarga khusunya orang tua.  

Berdasarkan observasi smeentara selama praktik pengalaman lapangan yang dilakukan 

selama kurang lebih 2 bulan di SMAN 5 Dumai, ada Sebagian anak yang belum 

terimplementasikan dengan baik dalam menunaikan ibadah shalat. Masih ada anak yang 

dengan mudahnya melalaikan sholat ataupun masih ada yang belum sadarakan pentingnya 

shalat lima waktu. Ketika tiba waktu shalat, mereka justru sibuk dnegan aktivitasnya, mereka 

acuh tak acuh dan lebih memilih melanjutkan aktivitasnya daripada melaksanakan 

kewajibannya untuk melaksanakan sholat. Lemudian pada saat melakukan mereka tidak khusu 

dan tidak mengerti aka napa yang ia baca Ketika shalat.  

Seisuaii wawancara saya deingan iibuk Seilvii Noviia, S.Pd seilaku Guru Peindiidiikan Agama 

Iislam dii SMA Neigeirii 5 Dumaii dalam peingamalan iibadah shalat fardhu, ada siiswa yang 

shalatnya masiih jarang, bahkan ada beibeirapa siiswa yang tiidak shalat sama seikalii. Seiriingnya 

meilakukan peirbuatan yang diilarang oleih Allah Swt. Kurangnya keisadaran anak dalam 

peingamalan iibadah shalat iitu juga diikareinakan kurangnya peimbiiasaan dan peiran darii orang 

tua siiswa. Anak yang diibiiasakan seijak keiciil untuk meingamalkan iibadah shalat maka keitiika 

anak sudah beisar akan teirbiiasa meingamalkannya tanpa harus diipeiriintah, beigiitupun seibaliiknya. 

(Wawancara, Maret,2023) 

Beiliiau juga meingatakan bahwa beiliiau sudah meilakukan upaya supaya siiswa siiswii 

teirseibut iistiiqomah meilaksanakan shalat diiantaranya deingan meimbuat jadwal shalat, dan 

meimbeirii sanksii hukuman bagii yang tiidak shalat, bahkan saat peimbeilajaran apabiila ada yang 

beilum shalat diisuruh shalat dulu baru beilajar. Dan teintunya beiliiau juga seilalu meinaseihatii dan 

meindampiingii siiswa yang beirmasalah teirseibut. Beirdasarkan latar beilakang diiatas, maka saya 

teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian leibiih lanjut deingan judul “pengaruh pembelajaran 
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pendidikan agama islam dan peran orang tua terhadap pengamalan ibadah shalat fardhu siswa 

kelas x di sma negeri 5 dumai”.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA N 5 Dumai pada bulan Januari hingga juni 2023. 

Populasi pada penelitian yaitu seluruh siswa SMAN 5 Dumai Sampel pada diambil 

menggunakan Teknik purposive sampling menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 124 orang. Objek pada penelitian ini yaitu pengaruh pembelajaran pendidikan 

agama islam dan peran orang tua terhadap pengamalan ibadah shalat fardhu siswa kelas x di 

sma negeri 5 dumai. Dan subjek pada penelitian ini yaitu seluruh siswa SMAN 5 Dumai. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran angket, dan observasi. Kemudian data dianalisis 

mwnggunakan analisis regresi dengan bantuan SPSS 21.  

 

Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam dii SMA Neigeirii 5 Dumai 

Tabel 1 

Analisis Deskriptif Variabel 

 N Miiniimu

m 

Maxiimu

m 

Meian Std. 

Deiviiatiion 

x.1 124 8,00 20,00 16,1613 2,43079 

x.2 124 46,00 100,00 84,6290 8,21407 

Y 124 61,00 100,00 86,4194 8,10710 

Valiid N 

(liistwiisei) 

124     

 

 Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai rata-rata pembelajaran Pendidikan agama islam di 

SMA N 5 Dumai sebesar 16,16 nilai tersebut termasuk kedalam kategori sedang. Artinya 

pembelajaran Pendidikan agama islam di SMA N 5 Dumai berada dalam kategori sedang. 

Meinurut Zuhaiiriinii, yang diinamakan deingan mateirii Peindiidiikan Agama Iislam (PAIi) adalah 

Keiseiluruhan mateirii peilajaran Peindiidiikan Agama Iislam (PAIi) yang umumnya diiajarkan dii 

seikolah yang meincakup tujuh unsur pokok: Al- Qur‟an-Hadiits, keiiimanan, syarii‟ah, iibadah, 

muamalah, akhlak dan tariikh (seijarah Iislam) diimana keitujuh unsur iinii seikaliigus 

meinggambarkan bahwa ruang liingkup Peindiidiikan Agama Iislam (PAIi) meincakup peirwujudan 

keiseirasiian, keiseilarasan dan keiseiiimbangan hubungan manusiia deingan Allah SWT, diirii seindiirii, 
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seisama manusiia, makhluk hiidup laiinnya maupun liingkungannya (Hablum Miinallah wa 

Hablum Miinannas). (Zuhairini, 1983)  

Peiran Orang Tua dii SMA Neigeirii 5 Dumai 

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai rata-rata peran orang tua di SMA N 5 Dumai sebesar 

84,62 nilai tersebut termasuk kedalam kategori tinggi. Artinya orang tua siswa di SMAN 5 

Dumai memiliki perang yang tinggi terhadap anaknya.. 

Adapun beintuk-beintuk peiran orang tua adalah meimbeiriikan peingeitahuan agama yang 

baiik, meimbeiriikan wawasan yang luas, beirjiiwa peimiimpiin, meimbeiriikan rasa ciinta, kasiih 

sayang, peirhatiian seirta peindiidiikan. Berdasarkan responden siswa terkait peran orang tua yaitu 

Sebagian besar siswa menyatakan setuju bahwa orang tua mengingatkan anaknya untuk 

melaksanakan sholat lima waktu, orang tua memberikan contoh terlebih sholat lima waktu 

kepada anaknya, orang tua membaca al quran Bersama anaknya, orang tua mengajak anaknya 

ikut pengajian,orang tua mengajarkan anaknya untuk menghargai pendapat orang lain, orang 

tua mengingatkan anaknya Ketika melakukan kesalahan, orang tua senantiasa menyuruh 

anaknya untuk selalu berbuat kebaikan, orang tua menyediakan fasilitas belajar, orang tua 

mencukupi segala kebutuhan anaknya dll. Dalam hal ini orang tua sudah melakukan perannya 

dengan baik. Menurut Anwar et al, peran orang tua yaitu orang tua sebagai guru pertama dan 

utama, megembangkan kreativitas anak, meningkatkan kemampuan otak anak, dan 

mengoptimalkan potensi anak. Kareina anak lahiir seicara fiitrah, maka orang tua beirkeiwajiiban 

untuk meimbiimbiing atau meingajarkan anak teintang keipriibadiian yang baiik. Apabila peran 

tersebut sudah dilaksanakan maka akan mewujudkan kehidupan manusia yang aman dan damai  

(Novrinda, 2017) 

 

Peilaksanaan Iibadah Shalat Fardhu Siiswa keilas X dii SMA Neigeirii 5 Dumai 

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai rata-rata peran orang tua di SMA N 5 Dumai sebesar 

86,41 nilai tersebut termasuk kedalam kategori sedang. Artinya secara rata-rata siswa SMAN 

5 Dumai pelaksanaan ibadah shalat fardhu siswa kelas X di SMAN 5 Dumai. Iibadah artiinya 

adalah peinghambaan, peingabdiian, keitundukan seiorang hamba Allah seibagaii makhluk (ciiptaan 

Allah) keipada dzat yang meinciiptakan (khaliik), yaknii Allah swt. Iibadah dalam Iislam 

meimpunyaii keidudukan yang peintiing, seibagaii peingakuan dan reialiisasii atas Syahadah 

(peirsaksiiannya) keipada Allah. Keitundukan seiorang hamba keipada Allah diibuktiikan deingan 
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meilaksanakan Iibadah. Iibadah seiorang hamba yag diilakukannya keipada Allah dii sampiing 

meirupakan peingabdiiannya juga meirupakan wujud teiriimakasiih (syukur) keipada Allah atas 

niikmatnya yang sangat beisar yang diirasakan oleih hamba teirseibut. (Rozak, 2019). Dalam hal 

ini siswa kelas X SMAN 5 Dumai sudah melakukan ibadahnya dengan baik hal ini dibuktikan 

dengan hasil responden siswa yang menyatakan setuju bahwa mereka melaksanakan sholat 

tepat waktu, melaksanakan sholat berjamaah setiap hari, siswa selalu melaksanakan zikir 

setelah sholat, siswa memahami tata cara sholat dengan baik dan benar, siswa memahami ilmu 

seperti syarat, sah dan batalnya sholat sebelum melaksanakannya, ketiak azan berkumandang 

siswa meninggalkan segala aktivitas yang lain dan bergegas melaksanakan sholat, siswa 

merasa ketenangan jiwa saat melakukan ibadah shalat, merasa nyaman Ketika melakukan 

aktivitas apabila sudah melaksanakan sholat, 

 Menurut Syahminan Zaini ciri-ciri ibadah sholat yang baik adalah bahwa sholat 

dilaksanakan dengan khusyu, mengerti apa yang dibaca, menghindarkan dari apa yang 

dilarang, dilaksanakan tepat pada waktu  (Zaini, 1991). Sementara itu menurut Gus Arifin ciri-

ciri pengamalan ibadah shalat fardhu yaitu menjaga sholat, khusyu, berwudhu,  ibdah shalat 

fardhu tepat waktu dll. Dalam hal ini Perilaku siswa SMAN dalam melaksanakan ibadah sudah 

memenuhi ciri-ciri yang dijelaskan secara teoritis. 

 

Peingaruh Peimbeilajaran Agama Iislam Teirhadap Peingamalan Iibadah Shalat Fardhu 

Siiswa Keilas X Dii SMA Neigeirii 5 Dumai 

Tabel 2 

Hasil Uji Koefesien Iibadah Shalat Fardhu 

 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 74,358 3,512  21,174 ,000   

x.1 ,555 ,251 ,197 2,215 ,029 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: y 

 

Dari tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b X1  
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Y = 74,358 + 0,555 X1 

Dari persamaan diatas maka diketahui nilai koefesien X1 sebesar 0,555 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,00 dan bertanda positif. Artinya pembelajaran agama islam berpengaruh 

positif terhadap pengamalan ibadah sholat fardhu sebesar 0,555, Ketika pembelajaran agama 

islam ditingkatkan sebesar 0,555 maka pengamalan ibadah shalat fardhu siswa kels X di SMA 

N 5 Dumai akan meningkat pula sebesar 0,555. 

Pendidikan islam berpengaruh terhadap pengamalan ibadah Shalat Fardhu karena 

Pendidikan islam bertujuan untuk mendidik peserta didik untuk berprilaku sesuai dengan nilai-

nilai atau akhlak islam, kemudian melalui Pendidikan islam pula siswa mempelajarai materi 

ajaran islam yang sekaligus menjadi pengetahuan agama islam itu sendiri. Pembelajaran PAI 

disini mencakup ilmu fikih, sejarah kebudayaan islam, quran, hadist, dan akidah akhlak, yang 

mana semua aspek tersebut bertujuan agar semua siswa memperaktek dan mengamalkan ilmu 

yang mereka dapatkan seihiingga meireika meingeirtii dan meilaksanakannya deingan baiik agar 

meireika dapat teirhiindar darii hal-hal neigatiif yang meireika teimuii dii liingkungan seikiitar meireika 

deimii meindapatkan keibahagiiaan duniia dan akhiirat. 

Tujuan peindiidiikan agama Iislam dii seikolah yaiitu meimbiina manusiia beiragama beirartii 

manusiia yang mampu meilaksanakan ajaran-ajaran agama Iislam deingan baiik dan seimpurna, 

seihiingga teirceirmiin mana siikap dan tiindakan dalam seiluruh keihiidupannya, dalam rangka 

meincapaii keibahagiiaan dan keijayaan duniia dan akhiirat, yang dapat dii biina meilaluii peingajaran 

agama yang iinteinsiif dan eifeiktiif. (Daradjat, 2014) 

 

Peingaruh Peiran Orang Tua Teirhadap Peingamalan Iibadah Shalat Fardhu Siiswa Keilas 

X Dii SMA Neigeirii 5 Dumaii 

Tabel 3  

Hasil Uji Koefesien Peran Orang Tua 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 33,665 5,844  5,761 ,000   

x.2 ,571 ,069 ,601 8,307 ,000 1,000 1,000 
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a. Dependent Variable: y 

Dari tabel diatas dikeperoleh persamaan regresi sebagai berikut 

Y = a + b X2  

Y = 74,358 + 0,571 X2 

Dari persamaan diatas maka diketahui nilai koefesien X2 sebesar 0,571 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,00 dan bertanda positif. Artinya peran orang tua berpengaruh positif 

terhadap pengamalan ibadah sholat fardhu sebesar 0,55, Ketika peran orang tua ditingkatkan 

sebesar 0,571 maka pengamalan ibadah shalat fardhu siswa kels X di SMA N 5 Dumai akan 

meningkat pula sebesar 0,571. Orang tua sebagai pendidik utama bagi anak membrikan 

pengetahuan agama yang baik kepada anaknya. Dalam hal ini orang tua akan berusaha 

menjadikan anaknya memiliki kesiapan dalam menyongsong kehidupan terutama memberikan 

akhlak dan moral. Rasulullah saw juga meineigaskan bahwa miisii utamanya dalam meindiidiik 

manusiia adalah untuk meingupayakan peimbeintukan karakteir yang baiik (good characteir). 

Orang tua harus meimi iliiki i peinge itahuan agama dan meimbeiri ikan contoh yang baiik ke ipada 

anak reimaja putriinya, kareina ke itiika orang tua teilah meimbeiriikan contoh bagaiimana 

meinjalankan hiidup deingan meilandaskan pada ajaran agama akan me ini imbulkan eifeik langsung 

teirhadap anak reimaja putrii meire ika. Pe ime inuhan akan peinge itahuan agama me injadi i hal yang 

posi itiif bagi i ke ilangsungan peirtumbuhan moral dan se ibagaii pe iriisai i dari i pe irkeimbangan zaman 

yang akan meinghi indarkan meire ika keipada peirbuatan yang neigatiif dan meirusak masa deipan 

meire ika.  

Ke iceinde irungan reimaja dalam hal me ini iru pe iriilaku darii orang teirde ikat dan liingkungan 

sosi ialnya dapat meinjadiikan hal teirse ibut bi isa diijadiikan dasar bahwa orang tua harus me imbe iri i 

contoh yang baiik teirhadap anak teirutama reimaja putriinya. Me imbe iriikan teiladan yang baiik 

se isuai i ajaran agama Iislam dan peindiidi ikan yang diise irukan oleih Rasulullah saw deingan pondasi i 

agama yang kuat darii orang tua maka anak ke ilak akan meincontoh teiladan teirse ibut dan akan 

meinanamkannya dalam hati i se irta meireialiisasi ikannya dalam keihi idupan. 
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Peingaruh Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam Dan Peiran Orang Tua Seicara 

Seireintak Teirhadap Peingamalan Iibadah Shalat Siiswa Keilas X Dii SMA Neigeirii 5 Dumaii 

 

Tabel 4 

Koefesien Determinasi 

 

Modeil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of 

thei Eistiimatei 

Durbiin-

Watson 

1 ,623a ,388 ,378 6,39603 2,044 

a. Preidiictors: (Constant), x.2, x.1 

b. Deipeindeint Variiablei: y 

i Diikeitahuii niilaii R Squarei 0,388 atau 38,8% yang meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh 

yang siimultan antara Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam (variiabeil X1) dan Peiran Orang 

Tua (variiabeil X2) teirhadap Peingamalan Iibadah Shalat Fardhu (variiabeil Y) seibeisar 38,8% dan 

siisanya 61,2% diipeingaruhii oleih faktor laiin 

 

Kesimpulan 

Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam dii SMAN 5 Dumaii meimiiliikii niilaii rata-rata 

seibeisar 16,16. Teirmasuk dalam kateigorii seidang. Sementara itu variable peiran orang tua dii 

SMAN 5 Dumaii meimiiliikii niilaii rata-rata seibeisar 84,62 teirmasuk dalam kateigorii tiinggii. Dan 

untuk variabel peingamalan iibadah shalat fardhu siiswa dii SMAN 5  Dumaii meimiiliikii niilaii rata-

rata seibeisar 86,41. Nilai teirmasuk dalam kateigorii seidang. Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama 

Iislam beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Peingamalan Iibadah Shalat Fardhu Siiswa dii 

SMAN 5 Dumaii deingan        kontribusii 50,5%. Peiran Orang Tua beirpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap Peingamalan Iibadah Shalat Fardhu Siiswa dii SMAN 5 Dumaii deingan    

kontribusii 56,7%. Peimbeilajaran Peindiidiikan Agama Iislam dan Peiran Orang Tua seicara 

seireintak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Peingamalan Iibadah Shalat Fardhu Siiswa dii SMAN 

5 Dumaii seibeisar 38,8% dan siisanya 61,2% diipeingaruhii oleih fakorlaiin 

 

Saran 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa  meneliti lebih lanjut terkait factor ketaatan siswa 

dalam melaksanakan ibadah dengan memasukkan variable variable lain yang memungkinka
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